Tabel 1. Hasil TemuanPenggunaan Metode Read Aloud dalam Pengembangan Berpikir Kritis pada Anak Usia Dini


Hasil Temuan





Latar Belakang Penggunaan Metode Read Aloud


Sebelumnya anak lebih dominan pada kemampuan berpikir biasa (berpikir logis dan simbolik) seperti  mengelompokkan dan mengurutkan benda, mengenal huruf, angka dan bentuk geometri serta penjumlahan dan pengurangan


Sebelumnya menggunakan metode tanya jawab dan pemberian tugas dalam pengembangan kognitif


Tujuan Penggunaan Metode Read Aloud


Mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada anak dengan memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya


Menumbuhkan minat baca pada anak sejak dini


Perencanaan dalam Metode Read Aloud


Perencanaan dalam Metode Read Aloud di TK Bunga Bangsa dituangkan dalam RPPH, yang merupakan penjabaran dari RPPM, Promes, Prota, sesuai dengan Kurikulum 2013 dipadukan dengan muatan lokal 


Respon anak kurang fokus dan pembelajaran kurang interaktif


Mengenalkan kosa kata baru


Melatih konsentrasi


Menumbuhkan rasa ingin tahu anak


Format perencanaan metode Read Aloud dituangkan dalam kegiatan pembukaan yang terdapat di RPPH, dilaksanakan secara klasikal melalui kegiatan membacakan buku cerita menggunakan buku cerita bergambar


Tahap-tahap dan langkah-langkah dalam Metode Read Aloud








Tahap Sebelum Read Aloud: menyiapkan buku , membaca buku terlebih dahulu sebelum bercerita dan  mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan kepada anak, memperlihatkan sampul buku, menyebutkan judul buku, nama penulis dan nama illustrator dan bertanya tentang sampul buku


Tahap Saat Read Aloud: memperlihatkan gambar dan membacakan buku cerita dengan suara nyaring dan ekspresi yang menarik,menerangkan kosa kata baru. Jika anak berkomentar atau bertanya, guru menjawab  dengan singkat dan lugas.


Tahap Setelah Read Aloud: tanya jawab,anak dipersilakan bertanya lebih dulu, baru kemudian guru yang bertanya, menyimpan buku di tempat yang mudah dijangkau anak.


Penilaian dalam Metode Read Aloud





Teknik penilaian menggunakan observasi dan tanya jawab


Instrumen penilaiannya menggunakan checklist dan catatan anekdot





Skala penilaian dalam penilaian checklist: BB, MB, BSH, BSB 





Kelebihan dan Kekurangan Metode Read Aloud


Kelebihan:  hanya memerlukan waktu 10-15 menit tetapi mendapatkan manfaat yang luar biasa,  mudah dilakukan,  hanya menggunakan sebuah buku sebagai media pembelajaran, kegiatannya sederhana,  anak menjadi lebih tertarik dengan bacaan, anak merasa senang





Kekurangan: anak cepat bosan jika waktu bercerita terlalu lama, guru harus memiliki pengetahuan yang lebih luas, jika guru tidak menguasai cerita tujuan kegiatan tidak akan tercapai


Hambatan  dan Solusi dalam Metode Read Aloud


Hambatan: 


-fokus dan konsentrasi anak terganggu karena ada anak yang tidak tertib.


-Keterbatasan buku-buku bacaan anak





Solusi:


-Pihak sekolah harus menambah koleksi buku-buku bacaan melalui pemanfaatan dana BOSP.


Dampak Penggunaan Metode Read Aloud dalam Pengembangan Berpikir Kritis Anak


- guru berhenti sejenak membacakan buku cerita, lakukan ice breaking lalu  menanyakan anak apakah sudah siap melanjutkan cerita


-Respon anak dalam bentuk fokus, ekspresi, komentar 


-Adanya inisiatif anak untuk bertanya


-Adanya jawaban dari pertanyaan yang diawali dengan kata “mengapa” dan “bagaimana”


-Kemampuan anak mencari solusi dalam menghadapi masalah


-Kemampuan anak mengaitkan cerita dengan kehidupan nyata





